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ABSTRAK

Abdul Rosyid. NIM 50540722. “Hubungan Emotional Quotient (EQ) dengan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA-Biologi (Penelitian di Kelas VII di
SMP 2 Negeri Losari Kabupaten Cirebon)”. Skripsi. Cirebon:Tadris Biologi,
Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri, Juli 2012.

Melihat kenyataan bahwa rendahnya hasil belajar siswa terutama disebabkan
oleh kurang baiknya kecerdasan emosional yang dimiliki siswa sehingga
menimbulkan nilai hasil belajar siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Dari hasil wawancara dengan guru yang mengajar diketahui bahwa siswa
cenderung menunjukkan sikap kurang positif dalam belajar. Antusiasme siswa selama
pelajaran berlangsung kurang bagus, sehingga siswa lebih banyak sibuk sendiri
sehingga interaksi antara guru dan siswa minim sekali.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Emotional Quotient (EQ)
siswa kelas VII pada mata pelajaran IPA Biologi di SMP Negeri 2 Losari Kabupaten
Cirebon, untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran IPA-
Biologi di SMP Negeri 2 Losari Kabupaten Cirebon dan untuk mengetahui hubungan
Emotional Quotient (EQ) dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA-Biologi
di SMP Negeri 2 Losari Kabupaten Cirebon.

Emotional Quotient (EQ) merupakan kemampuan merasakan, memahami, dan
secara efektif menerapkan daya serta kepekaan emosi sebagai sumber energi,
informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi. Dengan menerapakan EQ maka
dapat mengembangkan daya pikir dan penerapan ilmu pendidikan yang telah
dipelajari di perkuliahan terkait dengan kecerdasan emosional dan kreativitas belajar.
Disamping itu, menambah kesiapan peneliti untuk menjadi seorang pendidik.

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Losari Kabupaten Cirebon pada semester
gasal tepatnya pada tanggal 20 Januari sampai dengan 20 Maret 2010. Instrumen
yang digunakan adalah test awal dan test akhir untuk mengukur hasil belajar siswa
serta angket untuk mengetahui respon Emotional Quotient (EQ) siswa dalam
pembelajaran IPA-Biologi. Populasi yang diambil yaitu seluruh kelas VII SMPN 2
Losari Kabupaten Cirebon. Sampel yang digunakan adalah kelas VII yang berjumlah
32 siswa dengan menggunakan sampel random (random sampling) atau teknik
undian.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rekapitulasi angket sebesar
(70.0%) siswa menjawab sangat setuju dengan kategori baik terletak pada rentang
55% - 74%, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA-Biologi rata-rata 58.0
dengan kriteria tinggi ini terletak pada rentang 30 < N- g < 70 dan pengaruh antara
variable X dan Y sebesar 0.717 dengan kategori tinggi terletak pada rentang 0,70 —
0,90. Ini membuktikan bahwa H, diterima dan H, ditolak terdapat hubungan antara
Emotional Quotient dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPA-Biologi di kelas
VIl SMP Negeri 2 Losari Kabupaten Cirebon.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman pada saat ini demikian pesatnya, sementara itu
tantangan pembangunan Indonesia dihadapkan pada masalah yang sangat
kompleks. Salah satu penyebabnya adalah semakin meningkatnya tuntutan bangsa
dalam memenuhi kebutuhan serta keinginannya untuk maju. Guna menjawab
tantangan dunia yang semakin bergejolak, tentu saja perkembangan sumber daya
manusia harus diprioritaskan. Prioritas perkembangan sumber daya manusia
tersebut perlu dilakukan mengingat pembangunan Indonesia yang berkualitas
perlu dipersiapkan guna memberikan sumbangan program-program pembangunan
yang telah direncanakan.

Salah satu upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas
adalah melalui pendidikan. Suatu Negara dikatakan maju atau tidak apabila sistem
pendidikan didalamnya berlangsung dengan baik dan berkembang pesat
mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan merupakan titik tolak perwujudan
generasi muda untuk siap bersaing di era globalisasi dan tuntutan zaman. Masalah
pendidikan perlu mendapat perhatian khusus oleh Negara Indonesia yaitu dengan
dirumuskannya Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (2003: 7) yang berbunyi:
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Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan,
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bartakwa kepada Tuhan
yang Maha Esa. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi siswa untuk mencapai hasil
yang baik. Menurut Tutu (2009:10) faktor yang harus ditingkatkan ada lima
wilayah yang mencakup kepercayaan diri, pengendalian diri, kesadaran emosi,
mengenal emosi orang lain, membina hubungan. Faktor-faktor ini didefinisikan
oleh Daniel Goleman sebagai bagian dari kecerdasan emosi atau yang disebut
Emotional Quotient (EQ). Goleman menjelaskan kecerdasan emosi (Emotional
Quotient) adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan kemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan
orang lain, Widiawati (2008:4).

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan
siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan
inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi tetapi
memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah, namun ada siswa yang walaupun
kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar yang
relatif tinggi. Itu sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor

yang menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang

mempengaruhi. Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri
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sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati
(mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.

Khusus pada orang-orang yang murni hanya memiliki kecerdasan
akademis tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan,
terlalu kritis, rewel, cenderung menarik diri, terkesan dingin dan cenderung sulit
mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya secara tepat. Bila didukung
dengan rendahnya taraf kecerdasan emosionalnya, maka orang-orang seperti ini
sering menjadi sumber masalah. Karena sifat-sifat di atas, bila seseorang memiliki
1Q tinggi namun taraf kecerdasan emosionalnya rendah maka cenderung akan
terlihat sebagai orang yang keras kepala, sulit bergaul, mudah frustrasi, tidak
mudah percaya kepada orang lain, tidak peka dengan kondisi lingkungan dan
cenderung putus asa bila mengalami stress. Kondisi sebaliknya, dialami oleh
orang-orang yang memiliki taraf /Q rata-rata namun memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi.

Pada saat seseorang belajar, maka akan mengikutsertakan seluruh
keberadaan dirinya. Hal ini berarti bahwa pada saat proses belajar itu
berlangsung, bukan saja otak yang bekerja tetapi juga emosi seseorang pada saat
proses balajar mengajar. Hal inilah yang menyebabkan siswa SMP Negeri 2
Losari Kabupaten Cirebon kurang mampu berkonsentrasi belajar. Akibatnya
prestasi yang dicapai oleh siswa menjadi rendah atau tidak memuaskan. Siswa

SMP Negeri 2 Losari Kabupaten Cirebon perlu mengenal emosi saat menerima
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pelajaran supaya dapat memaksimalkan konsentrasi dalam belajar ekonomi,
sehingga siswa dapat menggali materi lebih dalam.

Perkembangan dunia pendidikan sekarang ini, masih banyak siswa yang
kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang ada disekolahan
dan tingkat inteligensi yang masih rendah. Hal inilah yang dapat menyebabkan
tingkat prestasi belajar siswa rendah sehingga akan mengalami kesulitan juga
dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang utama dalam keseluruhan pendidikan disekolah yang
bertujuan untuk menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan,
pemahaman, penerapan, daya analisis dan evaluasi. Salah satu indikator
tercapainya hasil belajar adalah dengan diketahuinya prestasi balajar yang dicapai
oleh siswa sebagai subyek belajar. Prestasi belajar merupakan pencerminan hasil
belajar yang dicapai siswa setelah usaha belajar yang dilakukannya selama jangka
waktu tertentu. Dengan memperhatikan prestasi belajar maka dapat diketahui
kemampuan dan kualitas belajar seseorang. Tingkat prestasi belajar seseorang
akan memberikan sumbangan yang berarti bagi tercapainya kesuksesan seseorang
di masa depan.

Maka dengan permasalahan di atas peneliti mengambil judul
“HUBUNGAN EMOTIONAL QUATIENT (EQ) DENGAN HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA-BIOLOGI (Penelitian di Kelas VII di

SMP 2 Negeri Losari Kabupaten Cirebon)”.
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B. Perumusan Masalah
Perumusan dalam penelitan ini dikelompokan dalam tiga tahapan yaitu
sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah penelitian adalah psikologi belajar.
b. Pendekatan dalam skripsi ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu
tentang hubungan Emotional Quotient (EQ) dengan hasil belajar IPA-
Biologi pada siswa kelas VII SMP N 2 Losari Cirebon.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah yang diteliti adalah seberapa besar hubungan Emotional

Quotient (EQ) dengan hasil belajar IPA Biologi pada siswa kelas VII di
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SMP N 2 Losari Cirebon.
2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari luasnya pembahasan skripsi ini, maka penulis
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a. Emotional Quotient (EQ) adalah jenis kecerdasan dalam memahami,
mengenali, meningkatkan, mengelola dan memimpin motivasi diri sendiri
dan orang lain untuk mengoptimalkan fungsi energi, informasi, hubungan
dan pengaruh bagi pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Kecerdasan

emosi kedalam dua kecakapan. Pertama kecakapan intrapersonal yang
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terbagi dalam tiga kategori yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, dan

motivasi. Kedua kecakapan interpersonal yang terbagi kedalam dua
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kategori yaitu ketrampilan sosial dan empati. Tetapi dalam penelitian ini
hanya pada intrapersonal siswa yang terbagi dalam tiga kategori yaitu
kesadaran diri, pengaturan diri dan motivasi.

Hasil belajar yaitu hasil belajar yang diperoleh siswa setelah proses
pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar dilakukan. Aspek hasil
belajar siswa kognitif, apektif dan psikomotor. Dalam penelitian ini dapat
dari pretest dan posttest.

Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah pokok bahasan

lingkungan.

3. Pertanyaan Penelitian

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan dalam

bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut :

a. Bagaimanakah FEmotional Quotient (EQ) siswa kelas VII pada mata

pelajaran IPA Biologi di SMP Negeri 2 Losari Kabupaten Cirebon?
Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran IPA-
Biologi di SMP Negeri 2 Losari Kabupaten Cirebon?

Seberapa besar hubungan Emotional Quotient (EQ) dengan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA-Biologi di SMP Negeri 2 Losari

Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
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1.

Untuk mengetahui data tentang Emotional Quotient (EQ) siswa kelas VII

pada mata pelajaran IPA Biologi di SMP Negeri 2 Losari Kabupaten

Cirebon.
2. Untuk mengetahui data tentang hasil belajar siswa kelas VII pada mata
pelajaran IPA-Biologi di SMP Negeri 2 Losari Kabupaten Cirebon.
3. Untuk mengetahui data tentang hubungan Emotional Quotient (EQ) dengan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA-Biologi di SMP Negeri 2
Losari Kabupaten Cirebon.
D. Kerangka Pemikiran

Dalam pendidikan terjadi proses belajar mengajar yang bertujuan untuk
meningkatkan potensi manusia Indonesia yang sesuai dengan tujuan pendidikan
naisonal. Adapun tujuan pendidikan nasional tercantum dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional N0.20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 Bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia,
sehat, beriman, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokrasi serta bertangungjawab”.

Sejalan dengan itu dikembangkan iklim belajar dan mengajar yang dapat
menumbuh kembangkan rasa percaya pada diri sendiri serta sikap dan perilaku
inovatif dan kreatif, Syaodih (2003:179).

Didalam kegiatan belajar terdapat tiga persoalan pokok, yakni masukan

(input), proses, dan keluaran (out put), Notoatmojo (2003:48). Masukan disini
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adalah subjek belajar yaitu siswa. Proses adalah interaksi antara siswa dengan
komponen-komponennya, antara lain subjek belajar, pengajar, atau fasilitator
belajar, materi dan lain-lain. Sedangkan keluaran merupakan hasil belajar itu
sendiri, yang terdiri dari kemampuan baru atau perubahan baru pada siswa.

Keberhasilan dalam pendidikan ditentukan seseorang dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan
berfikir maupun ketrampilan motorik. Di sekolah hasil belajar ini dapat dilihat
dari penguasaan siswa akan mata-mata pelajaran yang ditempuhnya. Pada mata
pelajaran IPA Biologi sangat ditentukan pada pemahaman materi dan kreativitas.
Untuk dapat memahami materi dalam pembelajaran diusahakan seorang siswa
dapat mengatur emosinya, mengendalikan dirinya dan memiliki dorongan
berprestasi.

Menurut Goleman (2000:34) pengembangan kecerdasan emosional,
orang-orang sukses selain memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi juga
memiliki stabilitas emosi, motivasi yang tinggi, mampu mengendalikan stres,
tidak mudah putus asa, dan lain-lain. Pengalaman-pengalaman demikian
memperkuat keyakinan bahwa disamping kecerdasan intelektual juga adalah
kecerdasan emosional yang dapat mempengaruhi hasil, Syaodih (2003:97).

Dari keterangan di atas, maka dapat disimpulkan ke dalam kerangka
berfikir yang menunjukkan dua variabel yaitu Emotional Quotient (EQ) sebagai
dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar IPA Biologi pada siswa. Dari hubungan

tersebut dapat ditarik kedalam skema sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

E. Hipotesis
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Hipotesis adalah asumsi atau dugaan sementara mengenai sesuatu hal
yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan

pengecekannya (Sudjana, 2002:219). Berdasarkan wuraian di atas penulis
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H, = Terdapat hubungan Emotional Quotient dengan hasil belajar IPA-Biologi
pada siswa pada mata pelajaran IPA-Biologi di Kelas VII SMP Negeri 2
Losari Kabupaten Cirebon.

H, = Tidak terdapat hubungan Emotional Quotient dengan hasil belajar IPA-

Biologi pada siswa pada mata pelajaran IPA-Biologi di Kelas VII SMP
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Negeri 2 Losari Kabupaten Cirebon.
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